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Tujuan penelitan ini ada tiga. (1)  Mendeskripsikan perencanaan kurikulum praktik 
kerja lapangan  berorientasi dunia usaha dan dunia industri. (2) Mendeskripsikan 
pelaksanaan kurikulum praktik kerja lapangan  berorientasi dunia usaha dan dunia 
industri. (3) Mendeskripsikan evaluasi kurikulum praktik kerja lapangan  berorientasi 
dunia usaha dan dunia industri. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. Uji keabsahan menggunakan triangulasi. Hasil 
penelitian ini tiga. (1)  Kegiatan perencanaan kurikulum meliputi: (a) membentuk tim 
pengembang kurikulum, (b) pemetaan industri, (c) penyusunan draf kurikulum, (d) 
validasi dan revisi, (e) finalisasi kurikulum (f) pembekalan peserta PKL, (g) 
penetapan pembimbing, dan (h) evaluasi. Kurikulum  yang  digunakan  adalah 
Kurikulum SMK Negeri 2 Purwodadi tahun pelajaran 2016/2017. (2) Pelaksanaan 
PKL oleh siswa kelas XII, menggunakan model block relase selama tiga bulan. 
Kegiatan selama PKL (a) pembelajaran di DU/DI, (b) menyusun jurnal, dan (c) 
membuat laporan. (3) Evaluasi kurikulum  PKL merupakan pengukuran pencapaian 
kinerja peserta didik yang meliputi aspek teknis dan  non-teknis dari perencanaan 
dan pelaksanaan PKL.  Pencapaian kinerja tercantum pada sertifikat.   
 





The purpose of this research there are three. (1) describe the job training curriculum 
planning oriented business world and the industrial world. (2) describe the 
implementation of job training curriculum oriented business world and the industrial 
world. (3) to describe the curriculum evaluation work practices oriented field of 
business and industry. Data collection techniques of observation, interviews and 
documentation. Data analysis techniques of data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. Test validity using triangulation. The results of this 
study there are three.  (1) The stage of planning done the following: (a) forming a 
team of curriculum developers, (b) mapping industry, (c) the drafting of curriculum, 
(d) validation and revision, (e) the finalization of the curriculum (f) debriefing 
participants PKL, (g) the establishment of mentors, and (h) evaluation. Curriculum 
applied in the organization are Curriculum SMK Negeri 2 Purwodadi in the 
academic year 2016/2017. (2) Implementation employment practices industry by 
students of class XII, using block models relase for three months. Activity of the 
learning process at employment practices industry (a) learners employment practices 
industry, (b) formulate journal, and (c)make a report. (3) The evaluation applied in 
the implementation of curriculum employment practices industry a measurement of the 
achievement of learner performance that includes technical and non-technical. The 
performance achievement PKL participants listed on the certificate of assessment.  
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Manajemen kurikulum merupakan substansi manajemen yang penting di 
sekolah. Manajemen kurikulum mengatur pemenuhan kebutuhan pendidikan 
berdasarkan hasil  analisis kondisi lingkungan internal dan eksternal sekolah. Hal ini 
dimaksudkan agar dalam pelaksanaan kurikulum menghasilkan perubahan-
perubahan yang strategis sebagai dampak impementasi kurikulum yang akhirnya 
evaluasi dan pengendalian mutu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, maupun 
tindak lanjut kurikulum menghasilkan outcome yang dapat diukur secara kuantitas 
dan kualitas. Lulusan pendidikan kejuruan diharapkan menjadi individu  yang 
produktif, mandiri, dan profesional yang  mampu  bekerja  menjadi  tenaga  kerja  
menengah  dan  memiliki  kesiapan  untuk menghadapi  persaingan  kerja sesuai 
dengan bidang keahliannya. Perkembangan sampai saat ini lulusan pendidikan 
kejuruan belum sesuai dengan yang diharapkan. Lulusan pendidikan kejuruan 
banyak yang masih menjadi pengangguran.  
Menurut  Depdiknas  (2010: 4)  bahwa  sebagian  lulusan  SMK  bukan  saja  
kurang mampu  menyesuaikan  diri  dengan  perkembangan ilmu dan teknologi 
(IPTEK), tetapi juga  kurang  mampu  mengembangkan karirnya ditempat kerja. Hal 
ini juga dialami oleh peserta didik di SMK Negeri 2 Purwodadi, yaitu peserta didik 
kurang siap dalam melaksanakan PKL untuk mempraktikkan dan 
mengimplementasikan   ilmu yang diperoleh di bangku sekolah pada dunia usaha dan 
dunia industri (DUDI).  
Peningkatkan  kualitas  lulusan  SMK agar  memenuhi kriteria  kebutuhan  
pasar kerja  antara lain  melalui kegiatan praktik kerja lapangan (PKL). Menurut 
Sunardi (2017: 97) pembaharuan penyelenggaraan pendidikan SMK dimulai sejak 
dilaksanakan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) pada  tahun 1999, selanjutnya disebut 
dengan praktik kerja lapangan (PKL). Praktik  kerja  lapangan menurut Arifin (2014: 
49) merupakan  salah  satu  bentuk  implementasi  secara  sistematis antara 
kurikulum  pendidikan  di  sekolah dengan  kurikulum  penguasaan  kompetensi  
yang  diperoleh  melalui kerja secara langsung di dunia DUDI. Kerja menurut  
Kuswana  (2013: 5)  adalah aktivitas pemikiran yang tumbuh untuk mencapai  tujuan  
tertentu  dilakukan  secara efektif  dan  efisien. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
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diketahui bahwa PKL sangat penting dalam rangka meningkatkan keterampilan kerja 
dan keprofesionalan peserta didik untuk menjadi manusia yang mandiri dan mampu 
berdaya guna dalam menghadapi dunia kerja. Dengan demikian sekolah kejuruan 
sangat membutuhkan manajemen kurikulum dalam penyelenggraan PKL di DUDI. 
Manajemen kurikulum menurut Amirin (2013:  78) adalah suatu ilmu dan 
seni yang didalamnya terdapat kegiatan perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengontrolan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen 
kurikulum adalah suatu sistem kurikulum yang kooperatif, komprehensif, dan 
sistematis dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran. Praktik kerja lapangan 
merupakan program kurikulum SMK yang wajib ditempuh oleh peserta didik.  
Pelaksanaan kegiatan PKL pada SMK tidak berjalan dengan baik dan tidak semua 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, hal ini juga terjadi pada SMK Negeri 2 
Purwodadi. Kendala yang sering terjadi dalam pelaksanaan PKL menurut Nurhaida 
(2012: 1) adalah: 1) sekolah kesulitan untuk mendapat DUDI sebagai tempat PKL 
yang benar-benar sesuai dengan keahlian peserta didik di sekolah; 2) kurangnya 
jalinan kemitraan pihak sekolah dengan DUDI yang dilakukan secara kontinyu; 3) 
sekolah kesulitan menyalurkan peserta didik untuk melaksanakan PKL dalam satu 
waktu secara bersamaan.  
Setelah peneliti melakukan obvservasi, ada beberapa hal yang menjadi 
kendala dalam pelaksanaan PKL di SMK Negeri 2 Purwodadi, yaitu: 1) sekolah 
kesulitan dalam mensinkronisasi antara kompetensi dasar yang  diajarkan di sekolah 
dengan yang diajarkan di DUDI;  2) jadwal dan waktu penerjunan peserta didik ke 
DUDI tidak tepat; 3) evaluasi kegiatan kurikulum PKL kebanyakan kurang 
memuaskan; 4) lokasi praktik terlalu jauh dari sekolah sehingga menghambat 
pelaksanaan monitoring dari guru pembimbing; 5) peserta didik kurang disiplin 
dalam melaksanakan PKL (Hasil observasi di SMK Negeri 2 Purwodadi). 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh gambaran bahwa dalam kegiatan PKL, 
peserta didik belum dipersiapkan dengan matang sesuai dengan bidang keahliannya. 
Pelaksanaan kegiatan PKL, peserta didik masih kurang memperoleh pengarahan dari 
instruktur dari DUDI, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam menjalankan 
kegiatan PKL. Begitu juga dalam proses evaluasi, kurikulum PKL yang diterapkan 
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belum dilakukan evaluasi dengan baik oleh pihak sekolah maupun DUDI. 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini penting untuk dilakukan.  
Tujuan umum penelitian ini untuk mendeskripsikan manajemen kurikulum 
praktik kerja lapangan berorientasi dunia usaha dan industri di SMK Negeri 2 
Purwodadi. Tujuan khusus penelitian ini ada tiga. (1) Mendeskripsikan  perencanaan 
kurikulum praktik kerja lapangan berorientasi dunia usaha dan dunia industri di SMK 
Negeri 2 Purwodadi. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum praktik kerja 
lapangan berorientasi dunia usaha dan dunia industri di SMK Negeri 2 Purwodadi. 
(3) Mendeskripsikan evaluasi  kurikulum praktik kerja lapangan berorientasi dunia 
usaha dan dunia industri di SMK Negeri 2 Purwodadi. 
 
2. Metode  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Sutama 
(2015: 61) adalah penelitian yang memberikan tekanan pada pemahaman dan makna 
yang berkaitan dengan nilai-nilai tertentu, lebih menekankan pada proses dari pada 
pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan dan memberikan makna dan  
memanfaatkan multimetode dalam penelitian.  Penelitian kualitatif menurut 
Sukmadinata (2012: 60) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Jenis 
penelitian kualitatif menurut Moleong (2012: 6) mempunyai ciri-ciri antara lain 
setting yang aktual, peneliti adalah instrumen kunci, data bersifat deskriptif, 
menekankan kepada proses, analisis datanya bersifat induktif, dan pemaknaan 
(meaning) setiap peristiwa merupakan perhatian esensial dalam penelitian kualitatif. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas,  peneliti menggunakan penelitian jenis 
kualitatif untuk memahami makna dan nilai-nilai manajemen kurikulum praktik kerja 
lapangan berorientasi dunia usaha dan industri di SMK Negeri 2 Purwodadi. 
Desain penelitian ini adalah penelitian etnografi. Desain penelitian etnografi 
menurut  Sukmadinata (2012: 107) penelitian yang lebih menjelaskan proses secara 
menyeluruh tentang kompleksitas kehidupan kelompok. Penelitian etnografi 
menggambarkan dan menggali nilai-nilai tertentu dan  perilaku kelompok yang 
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melibatkan aktivitas belajar melalui melihat, mendengar, berbicara, berpikir, dan 
bertindak dengan cara yang berbeda.Pada penelitian kualitatif terdapat beberapa 
teknik pengumpulan data yang digunakan. Menurut Sugiyono (2011: 309) 
menyebutkan bahwa secara umum terdapat empat teknik pengumpulan data antara 
lain, observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi (gabungan). Pada penelitian 
ini teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi. Peneliti mengumpulkan data 
menggunakan gabungan dari  beberapa teknik pengumpulan data yaitu: dokumentasi, 
wawancara, observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data interaktif.  Analisis data interaktif menurut  Miles & Huberman 
(2010: 338) meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Perencanaan kurikulum praktik kerja lapangan berorientasi dunia usaha dan 
dunia industri di SMK Negeri 2 Purwodadi. 
Perencanaan kurikulum PKL sangat penting. Sekolah dan DU/DI 
perlu berpikir kreatif untuk mengembangkan proses pembelajaran yang 
efektif termasuk penggunaan media-media pembelajaran yang lebih menarik 
dan interaktif. Perencanaan kegiatan PKL harus mengacu pada nota 
kesepahaman bersama (MoU) antara pihak sekolah dengan pihak DU/DI 
pasangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan kurikulum PKL 
berorientasi dunia usaha dan dunia industri di SMK Negeri 2 Purwodadi 
antara lain meliputi: 1) membentuk tim pengembang kurikulum (TPK), 2) 
pemetaan industri melalui rapat atau IHT, 3) penyusunan draf kurikulum, 4) 
validasi dan revisi, 5) finalisasi kurikulum 6) pembekalan peserta PKL, 7) 
penetapan pembimbing, dan 8) evaluasi.   
Data penelitian ini sesuai dengan  hasil penelitian Susanto (2014) 
tentang  manajemen kurikulum,  mekanisme menerapkan kurikulum industri 
dan keberhasilan penerapan kurikulum industri, menyimpulkan: 1) 
perencanaan manajemen kurikulum dapat dilaksanakan melalui rapat kerja 
sekolah/ IHT, 2) implementasi manjemen kurikulum dilaksanakan dengan 
menggabungkan kurikulum dinas pendidikan dengan kurikulum industri, 3) 
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pengawasan manajemen kurikulum yang di lakukan meliputi: (a) 
pemantauan, (b) supervisi, (c) evaluasi, (d) pelaporan, dan (e) tindak lanjut. 
Praktik kerja lapangan merupakan bentuk penyelenggaraan kesepadanan 
antara pendidikan di sekolah dengan praktik  kerja langsung di DU/DI. 
Melalui  PKL  peserta didik diharapkan  memiliki  pengalaman  pengetahuan,  
keterampilan  dan  sikap  positif  yang  memadai, sebagai wahana latihan 
kerja secara professional.  
Hasil penelitian Syafitri (2015), tentang pengelolaan kurikulum 
adaptif matematika pada sekolah cluster, menyimpulkan bahwa untuk 
menghasilkan lulusan pendidikan kejuruan dalam hal ini SMK yang sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja, perlu didukung dengan kurikulum yang 
dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan dunia kerja. 
Kerjasama sinergis antara DU/DI dengan SMK perlu ditingkatkan untuk 
sinkronisasi kompetensi dan ruang lingkup materi yang perlu dimiliki oleh 
lulusan yang akan memasuki dunia kerja. Harapan dari kegiatan PKL ini akan 
terwujud dengan baik apabila pelaksanaan kegiatan PKL tersebut diawali 
dengan perencanaan kurikulum PKL dengan baik. Penyusunan kurikulum 
PKL di SMK Negeri 2 Purwodadi didasarkan pada surat Keputusan Kepala 
SMK Negeri 2 Purwodadi Kabupaten Grobogan Nomor :  423.5 / 910  / 2016 
tentang tim pengembangan kurikulum SMK Negeri 2 Purwodadi. Penyusunan 
kurikulum PKL SMK Negeri 2 Purwodadi disesuaikan dengan tuntutan 
perkembangan di DU/DI, lulusan SMK diharapkan langsung dapat terserap di 
dunia kerja dan tujuan pendidikan menengah kejuruan.  
Pemetaan industri merupakan proses analisis Kompetensi Dasar (KD) 
dan materi pembelajaran berdasarkan kemungkinan atau peluang 
dilaksanakan pembelajaran tersebut di masing-masing DU/DI pasangan. 
Pemetaan industri bertujuan untuk memperoleh data DU/ DI yang sesuai 
dengan KD yang sedang ditekuni oleh peserta didik, serta meningkatkan 
jalinan hubungan kerja sama antara sekolah dengan dunia kerja (DU/ DI). 
Kegiatan pemetaan industri ini merupakan proses menganalisis KD dan 
materi pembelajaran yang ada dalam silabus, dilakukan dengan 
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mempertimbangkan daya dukung sumber daya yang dimiliki pihak SMK 
Negeri 2 Purwodadi dan pihak DU/DI pasangan. Berdasarkan pertimbangan 
ketersediaan sumber daya masing-masing institusi pasangan tersebut, 
diperoleh kejelasan tentang KD dan materi pembelajaran yang dapat 
dipelajari oleh peserta dalam kegiatan PKL di DU/ DI. Materi pembelajaran  
yang belum mendapat porsi pembelajaran yang cukup di sekolah (daya 
dukung sekolah belum optimal) diprioritaskan untuk dilaksanakan di Institusi 
pasangan /industri (DU/DI). Setelah sekolah melakukan analisis KD dan 
materi pembelajaran pada mata pelajaran paket keahlian, dibuatlah pemetaan 
KD dan materi yang pembelajarannya akan dilaksanakan di Institusi 
Pasangan (DU/DI).  
Berdasarkan hasil pemetaan industri, selanjutnya sekolah menyusun 
program PKL yang memuat sejumlah KD yang akan dipelajari peserta didik 
di dunia kerja (dunia usaha/industri). Kompetensi dasar yang tidak dapat 
dilakukan pembelajarannya di industri wajib dilaksanakan di sekolah. 
Rancangan program PKL sebagai bagian integral dari program pembelajaran 
perlu memperhatikan kesiapan DU/DI dalam melaksanakan pembelajaran 
kompetensi tersebut. Hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya, 
penempatan peserta didik tepat sasaran sesuai dengan kompetensi 
keahliannya.  
Pembekalan peserta PKL wajib dilakukan terhadap peserta didik yang 
akan melaksanakan PKL. Program tersebut dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman tentang kegiatan belajar yang akan dilakukan di Institusi 
Pasangan/Industri. Materi pembekalan PKL bagi peserta didik antara lain 
meliputi: 1) karakteristik budaya kerja di industri, 2) tata kerama di industri, 
3) penyusunan jurnal kegiatan, 4) pembuatan laporan, dan 5) penilaian 
kegiatan PKL. Program pelaksanaan PKL juga harus  informasikan  kepada 
orang tua/ wali murid, antara lain meliputi: 1) maksud dan tujuan PKL, 2) 
pembiayaan operasional peserta didik yakni akomodasi, konsumsi dan 
transportasi selama pelaksanaan di lokasi PKL (Life cost), 3) budaya kerja 
industri, 4) tata kerama di industri, dan 5) penilaian kegiatan PKL.  
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3.2 Pelaksanaan kurikulum praktik kerja lapangan berorientasi dunia usaha dan 
dunia industri di SMK Negeri 2 Purwodadi. 
Perlaksanaan kegiatan PKL agar dapat terlaksana dengan baik maka 
pihak sekolah menetapkan pembimbing PKL. Pembimbing PKL terdiri atas 
pembimbing internal sekolah dan pembimbing eksternal sekolah (pihak 
industri). Pembimbing dari pihak sekolah adalah guru yang bertanggung 
jawab terhadap pembelajaran kompetensi keahlian yang pembelajarannya 
dilaksanakan di Institusi Pasangan/Industri, dan pembimbing eksternal dari 
industri yang sekaligus bertindak selaku instruktur yang mengarahkan peserta 
didik dalam melakukan pekerjaannya di Institusi Pasangan/Industri. 
Kegiatan  PKL  di SMK Negeri 2 Purwodadi wajib dilakukan oleh 
siswa kelas XII. Praktik  kerja  lapangan  dilakukan  dengan 
mempertimbangkan DU/ DI pasangan untuk dapat menerima siswa serta 
jadwal praktik sesuai dengan kesepakatan. Pelaksanaan PKL di  SMK Negeri 
2 Purwodadi dilakukan dengan mengantar peserta didik ke dunia kerja/dunia 
industri yang berada di wilayah Jawa tengah. Pelaksanaan PKL peserta didik 
SMK Negeri 2 Purwodadi dilakukan selama  tiga bulan, kegiatan monitoring 
oleh guru pembimbing, penilaian, pemberian sertifikat, penyusunan laporan, 
dan penjemputan peserta didik. Pelaksanaan  PKL  di SMK Negeri 2 
Purwodadi, telah melibatkan berbagai dunia usaha dan dunia industri di 
wilayah Jawa Tengah.  
Dunia usaha dan dunia industri yang digunakan untuk kegiatan PKL 
SMK Negeri 2 Purwodadi antara lain: CV. Yobel semarang, CV. ESIS 
Elektronika Semarang, SAN Elektrik Semarang, PT. Sinar Panca Djaya 
Semarang, Bengkel Delta Teknik Wirosari, PT. PLN Cab. Purwodadi, 
Bengkel Aneka Teknik Jagalan Purwodadi dan lain-lain. Penentuan dan 
penetapan DU/DI tersebut diawali dengan pemetaan industri dengan  cara 
melakukan  inventarisasi  DU/ DI melalui  media  masa/brosur yang  
dilanjutkan  dengan  kunjungan  langsung/survei,  rapat kerja/ IHT atau  
dengan cara lain yang dianggap tepat dan sesuai dengan kesepakatan yang 
tertulis dalam MoU. Dalam pelaksanaan PKL, pemetaan kompetensi dasar 
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antara kurikulum  SMK Negeri 2 Purwodadi dengan DU/DI  sangat  penting  
dilakukan  sebelum program PKL direncanakan. Hal ini dimaksudkan agar 
DU/ DI yang  dijadikan  mitra  kerja pendidikan benar-benar  sesuai  dengan  
program  keahlian yang  sedang  ditekuni  oleh  peserta  didik  sehingga  
tujuan  pelaksanaan PKL dapat tercapai  dengan  baik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat  Firmansyah (2013), 
tentang Hasil penelitiannya menyatakan bahwa mayoritas peserta didik 
melakukan PKL dengan senang karena memperoleh pengalaman baru yang 
berbeda saat di sekolah. Pada kegiatan awal pelaksanaan PKL peserta didik 
mengalami kesulitan. Hal ini terjadi karena peserta didik masih baru ke dunia 
kerja dan baru belajar beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Purwodadi sebagai penyelenggara  kegiatan  
PKL berupaya semaksimal mungkin dalam memberikan materi beserta 
bimbingan agar  siswa  memiliki  kesiapan  sebelum  diterjunkan  di  lembaga 
DU/DI melalui kegiatan pembekalan.  Kesiapan  siswa  tidak  hanya  sekedar  
kompetensi  atau  penguasaan pembelajaran  teori  dari  sekolah  melainkan  
juga  kesiapan  dari  fisik dan mental siswa.  
Kegiatan PKL di SMK Negeri 2 Purwodadi diharapkan dapat 
bermanfaat antara lain  sebagai  berikut:  1)  menyediakan kesempatan kepada 
peserta untuk melatih keterampilan manajemen dalam situasi  lapangan  yang  
aktual,  hal  ini  penting  dalam  rangka  belajar menerapkan  teori  atau  
konsep  yang  telah  dipelajari  sebelumnya,  2) memberikan  pengalaman-
pengalaman  praktis  kepada  peserta  sehingga hasil  pelatihan  bertambah  
luas,  3)  mendekatkan  dan  menjembatani penyiapan peserta untuk terjun 
langsung ke bidang tugasnya menempuh program pelatihan tersebut.  
Kegiatan pembelajaran selama di dunia usaha / dunia industri, peserta 
didik wajib menyusun jurnal kegiatan PKL. Jurnal ini dibuat selengkap 
mungkin sesuai dengan materi pembelajaran/ jenis pekerjaan dan tugas-tugas 
lain yang diberikan pembimbing industri serta catatan kejadian-kejadian 




Sedangkan tujuan dilaksanakannya PKL tersebut adalah untuk menghasilkan 
tamatan yang memiliki tingkatan keahlian profesi seperti yang diharapkan, 
baik oleh sekolah maupun oleh masyarakat (termasuk oleh dunia usaha-
industri/lapangan kerja). Selama kegiatan PKL peserta didik juga harus 
membuat laporan. Pelaporan hasil PKL disusun oleh peserta didik di bawah 
pembinaan pembimbing Institusi Pasangan/Industri dan pembimbing sekolah. 
Pembuatan laporan dilakukan dengan cara mengompilasi catatan-catatan 
pengalaman belajar dari seluruh pekerjaan/ kegiatan pembelajaran di Institusi 
Pasangan/Industri yang berasal dari jurnal kegiatan PKL. Hasil kompilasi 
tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk laporan.  
Sistematika laporan PKL sekurang-kurangnya memuat sebagai 
berikut: 1) Halaman Judul, 2) Halaman Pengesahan, 3) Daftar Isi, 4) Daftar 
Gambar (jika ada), 5) Daftar Lampiran, 6) BAB I PENDAHULUAN terdiri 
latar belakang, tujuan, manfaat PKL, 7) BAB  II PROSES DAN HASIL 
BELAJAR DI INDUSTRI/DUDI, 8) BAB III. PENUTUP. Laporan hasil 
kegiatan PKL di Institusi Pasangan/Industri 
3.3 Evaluasi  kurikulum praktik kerja lapangan berorientasi dunia usaha dan 
dunia industri di SMK Negeri 2 Purwodadi. 
digunakan sebagai bahan 
penilaian peserta didik. 
Kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk mendapatkan umpan balik guna 
meningkatkan mutu penyelenggaraan program PKL. Lingkup evaluasi 
kurikulum penyelenggaraan program PKL meliputi aspek perencanaan dan 
pelaksanaan. Evaluasi pelaksanaan kurikulum berorientasi dunia usaha dan 
dunia industri di SMK Negeri 2 Purwodadi, meliputi aspek  teknis  yaitu   
jenis  pekerjaan  kejuruan  yang  sesuai dengan  kompetensi keahliannya 
berupa tes tertulis yang meliputi tugas terstruktur, tugas tidak terstruktur, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan semester, ujian sekolah dan 
ujian nasional dan tes praktik yang meliputi tugas praktik harian, ulangan 
praktik semester dan ujian praktik kejuruan (UPK). Aspek non teknis meliputi 
disiplin, etos kerja, inisiatif, kerjasama, tanggung jawab peserta didik.  
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Penilaian yang digunakan dalam praktik kerja lapangan di SMK 
Negeri 2 Purwodadi seperti yang tercantum dalam sertifikat PKL. Skala 
penilaian yang diterapkan oleh SMK Negeri 2 Purwodadi adalah  sebagai 
berikut:  jika pencapaian kinerja peserta PKL mencapai 90-100 dengan 
predikat (baik sekali), 75-89 (baik), 60-74 (cukup), 50-59 (kurang), dan 0-49 
(kurang sekali).  Penilaian  yang dilakukan  oleh  sekolah  baik  tertulis  
maupun praktik mengenai  seluruh  rangkaian kegiatan  PKL dan    ujian  
lisan berupa presentasi untuk mengetahui berbagai pengalaman yang 
diperoleh siswa selama mengikuti PKL.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Fitri (2009) peserta didik 
yang  telah  memiliki  kesiapan  kerja  mempunyai  ciri-ciri  sebagai berikut: 
a) mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif, b) mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain, c) memiliki 
sifat kritis, d) mempunyai keberanian untuk bertanggung jawab dari suatu 
pekerjaan, e) mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan  lingkungan 
terutama dengan lingkungan kerja, f) mempunyai  ambisi untuk maju dan 
berusaha mengikuti  perkembangan bidang keahliannya.  
Kesiapan  kerja  peserta  didik  setelah  melaksanakan  PKL di dunia 
usaha/dunia industri  perlu  dilaksanakan evaluasi. Evaluasi ini digunakan 
untuk mengetahui   adanya  keserasian antara kematangan fisik, mental serta 
pengalaman  belajar  sehingga  individu mempunyai  kemampuan  untuk  
melaksanakan  suatu  kegiatan  tertentu  dalam  hubungan dengan pekerjaan. 
Keberhasilan dari Praktik kerja lapangan yaitu ketika siswa khususnya SMK 
Negeri 2 Purwodadi memahami dengan benar tujuan setelah mereka nantinya 
lulus sekolah. 
4. Penutup 
Kurikulum  yang  diterapkan  di  SMK  Negeri 2 Purwodadi dalam proses 
penyelenggaraan PKL adalah Kurikulum SMK Negeri 2 Purwodadi tahun pelajaran 
2016/2017.  Perencanaan dan  pengembangan kurikulum di SMK Negeri 2 
Purwodadi didasarkan pada surat Keputusan Kepala SMK Negeri 2 Purwodadi 
Kabupaten Grobogan Nomor :  423.5 / 910  / 2016 tentang tim pengembangan 
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kurikulum SMK Negeri 2 Purwodadi. Secara umum kegiatan yang dilakukan pada 
tahap perencanaan oleh tim pengembang kurikulum SMK Negeri 2 Purwodadi 
meliputi: 1) membentuk tim pengembang kurikulum (TPK), 2) pemetaan industri 
melalui rapat atau IHT, 3) penyusunan draf kurikulum, 4) validasi dan revisi, 5) 
finalisasi kurikulum 6) pembekalan peserta PKL, 7) penetapan pembimbing, dan 8) 
evaluasi. 
Pelaksanaan PKL di SMK Negeri 2 Purwodadi, pemetaan  industri  sangat  
penting  dilakukan  sebelum kegiatan PKL dilaksanakan. Pelaksanaan  PKL  di SMK 
Negeri 2 Purwodadi dilaksanakan oleh siswa kelas XII. Sistem pelaksanaan kegiatan 
PKL menggunakan model block relase selama tiga bulan. Kegiatan yang dilakukan 
oleh pembimbing sekolah meliputi monitoring kemajuan peserta PKL, memotivasi 
pengembangan kompetensi teknis dan non-teknis, penilaian kinerja DU/DI, dan 
penjemputan peserta didik. Kegiatan peserta didik selama mengikuti proses  
pembelajaran di DU/DI (PKL), peserta didik wajib menyusun jurnal kegiatan PKL. 
Jurnal ini dibuat selengkap mungkin sesuai dengan materi pembelajaran/ jenis 
pekerjaan dan tugas-tugas lain yang diberikan pembimbing industri serta catatan 
kejadian-kejadian penting (pengalaman belajar) selama kegiatan PKL di DU/DI.  
Kegiatan peserta didik selama PKL juga harus membuat laporan. 
Evaluasi yang diterapkan dalam pelaksanaan kurikulum  PKL berorientasi dunia 
usaha dan dunia industri di SMK Negeri 2 Purwodadi, merupakan pengukuran 
pencapaian kinerja peserta didik yang meliputi aspek teknis  dan  non-teknis.  
Pencapaian kinerja peserta PKL tercantum pada  sertifikat  penilaian.  Skala 
penilaian yang digunakan dalam kegiatan PKL di SMK Negeri 2 Purwodadi adalah 
jika pencapaian kinerja peserta PKL mencapai 90-100 dengan predikat (baik sekali), 
75-89 (baik), 60-74 (cukup), 50-59 (kurang), dan 0-49 (kurang sekali).  Penilaian 
kinerja peserta PKL  dilakukan  oleh  DU/DI pasangan tempat peserta didik 
melakukan PKL dan guru pembimbing sekolah   dalam  bentuk  laporan  tertulis  
Pelaporan hasil 
PKL disusun oleh peserta didik di bawah pembinaan pembimbing DU/DI dan 
pembimbing sekolah. Pembuatan laporan dilakukan dengan cara mengompilasi 
catatan-catatan pengalaman belajar dari seluruh pekerjaan/ kegiatan pembelajaran di 
DU/DI yang berasal dari jurnal kegiatan PKL. 
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mengenai  seluruh kegiatan PKL.  Setiap peserta PKL yang memenuhi syarat 
kegiatan diberikan sertifikat oleh DU/DI. Sertifikat ini dapat digunakan sebagai surat 
keterangan beahwa peserta didik tersebut telah memperoleh pengalaman kerja di 
dunia usaha atau dunia industri. Penilaian kegiatan PKL juga  dilakukan  secara ujian  
lisan  oleh  guru  pembimbing melalui kegiatan presentasi hasil kegiatan selama PKL 
yang dihadiri oleh peserta lain yang berasal dari kelas masing-masing.  
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